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BAB V 

KESIMPULAN SARAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Lembupurwo, Mirit, Kebumen, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Jawa 

kelas III. Hasil nilai keterampilan berbicara dari nilai pra siklus persentase 

ketuntasan 32% dengan nilai rata-rata 57. Pada siklus I persentase 

ketuntasan meningkat menjadi 46% dengan nilai  rata-rata 63. Pada siklus 

II persentase lebih meningkat lagi menjadi 86% dengan nilai rata-rata 77.  

2. Model pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Jawa kelas III. 

Hasil nilai prestasi belajar dari nilai pra siklus persentase ketuntasan 39% 

dengan nilai rata-rata 59. Pada siklus I persentase ketuntasan meningkat 

menjadi 57% dengan nilai rata-rata  69. Pada siklus II lebih meningkat lagi 

menjadi 96% dengan nilai rata-rata 79. 

3. Berdasarkan hasil observasi siswa ketika pembelajaran berlangsung 

melalui model pembelajaran cooperative learning tipe role playing 

berbasis kearifan lokal diperoleh 75% pada siklus I dan meningkat pada 

siklus II sebesar  84%. 
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4. Berdasarkan hasil observasi guru dalam keterampilan mengajar guru 

melalui model pembelajaran cooperative learning tipe role playing 

berbasis kearifan lokal diperoleh 65% pada siklus I dan meningkat pada 

siklus II sebesar  85%. 

 

B. Saran-saran 

        Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

        Kepala sekolah sebagiknya menyarankan kepada guru-guru kelas 

untuk menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe role 

playing berbasis kearifan lokal sebagai salah satu alternatif dalam mata 

pelajaran Bahasa Jawa untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan 

prestasi belajar. 

2. Guru 

Guru dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan menggunakan model 

pembelajaran, salah satunya model pembelajaran cooperative learning tipe 

role playing berbasis kearifan lokal. 

3. Siswa 

Siswa lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis kearifan 

lokal sehingga keterampilan berbicara dan prestasi belajar yang 

diharapkan menjadi lebih baik. 
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C. Rekomendasi 

        Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diajukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

tipe role playing berbasis kearifan lokal dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan prestasi belajar Bahasa 

Jawa ini, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian yang serupa atau bahkan dengan metode lain 

untuk penelitian. 

2. Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe role playing 

berbasis kearifan lokal dalam kegiatan belajar mengajar sangat bermanfaat 

bagi guru dan siswa, maka diharapkan model pembelajaran cooperative 

learning tipe role playing berbasis kearifan lokal dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dalam mata pelajaran Bahasa Jawa maupun pada mata 

pelajaran yang lain. 
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SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III/ 2 

Siklus   : I (Pertama) 

Pertemuan  : 1 dan 2 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

Standar Kompetensi : 6. Mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan tentang pengalaman sendiri dengan santun. 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

terntentu 

Melakukan percakapan 

Tema:dolanan 

tradhisional 

1. Kamus singkat 

Bahasa Jawa 

2. Penjelasan 

bagaimana tentang 

1. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentangdolanant

radhisional. 

2. Siswa 

menyebutkan  

Kognitif 

Produk 

6.1.1 Menyebutkan 

apa yang 

dimaksud 

dengan 

dolanan 

Tes Lisan 

Tes tertulis 

Kinerja 

Sikap  

 

70 menit a. Asep Setyawan 

Putranto. 2015. 

Bahasa Jawa. 

Semarang: Citra 

Pustaka 

b. Surmahaladi, 

dkk. 2015. 

Lampiran 4 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

berbicara dengan 

orang lain 

3. Pengertian dolanan 

tradhisional 

4. Contoh-contoh 

dolanantradhisional 

5. Contoh teks 

percakapan/ cerita 

teks mengenai 

dolanan 

tradhisional 

apa yang 

dimaksud 

dengan dolanan 

tradhisional. 

3. Siswa 

menyebutkan 

berbagai macam 

dolanan 

tradhisional. 

4. Siswa 

menyebutkan 

macam-macam 

dolanan 

tradhisional 

yang mereka 

ketahui. 

5. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang skenario 

pembelajaran 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

tradhisional 

6.1.2 Menyebutkan 

berbagai 

macam 

dolanan 

tradhisional 

6.1.3 Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

tertentu 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

dolanan 

tradhisional 

6.1.4 Menceritakan 

isi 

percakapan/ 

cerita teks 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

Bahasa Jawa 

3B. Yogyakarta: 

YuanAgency. 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

cooperative 

learning tipe 

role playing 

berbasis 

kearifan lokal. 

6. Siswa 

memperhatikan 

guru ketika 

sedang 

diberikankan 

contoh 

bagaimana 

bermain peran 

(ber-role 

playing) dengan 

baik. 

7. Siswa dibagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

sesuai dengan 

tokoh yang akan 

diperankan oleh 

siswa. 

dolanan 

tradhisional 

Proses 

6.1.5 Menuliskan 

kamus singkat 

Bahasa Jawa 

6.1.6 Menuliskan 

jenis-jenis 

dolanan 

tradhisional 

 

Afektif 

Karakter  

6.1.7 Menunjukkan 

sikap percaya 

diri saat 

memberi 

contoh 

dolanan 

tradhisional 

6.1.8 Menunjukkan 

sikap 

tanggung 

jawab saat 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

8. Guru memilih 

peran (siswa) 

yang akan 

melakukan 

pemeranan. 

9. Siswa membuat 

tugas yaitu 

percakapan 

untuk di role 

playing-kan 

yaitu 

percakapan 

dengan tema 

dolanan 

tradhisional. 

10. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

dalam mengatur 

sesi-sesi peran 

dan menegaskan 

kembali tentang 

peran yang akan 

ditampilkan 

presentasi di 

depan kelas 

6.1.9 Teliti dalam 

mengerjakan 

tugas individu 

ataupun 

kelompok 

Keterampilan Sosial 

6.1.10 Aktif 

mengikuti 

pembelajaran 

6.1.11 Kerja sama 

dengan baik 

dalam 

melakukan 

permainan 

peran 

 

Psikomotor  

6.1.12 Melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

dengan sikap 

santun 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

oleh siswa. 

11. Setelah selesai 

mengerjakan 

tugas, siswa 

melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

tertentu dengan 

sub pokok 

bahasan 

dolanan 

tradhisional. 

12. Salah satu siswa 

mengamati 

temannya ketika 

ber-role playing 

sesuai dengan 

perintah guru.  

13. Siswa 

menceritakan isi 

percakapan 

yang telah 

6.1.13 Melaporkan 

hasil kerja 

individu 

dengan sikap 

santun 

6.1.14 Menceritakan 

pengalaman 

pribadi 

mengenai 

dolanan 

tradhisional 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

dipresentasikan 

di depan kelas. 

14. Siswa 

menanggapi 

pemeranan yang 

ditampilkan. 

15. Siswa 

menceritakan isi 

percakapan/ 

cerita teks 

dengan sub 

pokok bahasan  

dolanan 

tradhisional. 
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SILABUS 

 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III/ 2 

Siklus   : II (Kedua) 

Pertemuan  : 3 dan 4 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

Standar Kompetensi : 6. Mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan tentang pengalaman sendiri dengan santun. 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

Melakukan percakapan 

Tema: kasarasan 

1. Kamus singkat 

Bahasa Jawa 

2. Penjelasan 

1. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

guru 

tentangkasaras

Kognitif 

Produk 

6.1.1 Menyebutkan 

apa yang 

dimaksud 

Tes Lisan 

Tes Tertulis 

Kinerja 

Sikap 

 

70 menit a. Asep Setyawan 

Putranto. 2015. 

Bahasa Jawa. 

Semarang: Citra 

Pustaka 

Lampiran 5 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

terntentu bagaimana tentang 

berbicara dengan 

orang lain 

3. Pengertian 

kasarasan 

4. Contoh macam-

macam kasarasan 

5. Contoh teks 

percakapan/ cerita 

teks mengenai 

kasarasan 

an. 

2. Siswa 

menyebutkan  

apa yang 

dimaksud 

dengan 

kasarasan. 

3. Siswa 

menyebutkan 

macam-macam 

lelaran yang 

mereka 

ketahui. 

4. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

guru tentang 

skenario 

pembelajaran 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

cooperative 

learning tipe 

dengan 

kasarasan 

6.1.2 Menyebutkan 

berbagai 

macam 

lelaran 

6.1.3 Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

tertentu 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

kasarasan 

6.1.4 Menceritakan 

isi 

percakapan/ 

cerita teks 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

kasarasan 

b.  Surmahaladi, 

dkk. 2015. 

Bahasa Jawa 3B. 

Yogyakarta:Yuan

Agency 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

role playing 

berbasis 

kearifan lokal. 

5. Siswa 

memperhatikan 

guru ketika 

sedang 

diberikankan 

contoh 

bagaimana 

bermain peran 

(ber-role 

playing) 

dengan baik. 

6. Siswa dibagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

sesuai dengan 

tokoh yang 

akan 

diperankan 

oleh siswa. 

7. Guru memilih 

Proses 

6.1.5 Menuliskan 

kamus singkat 

Bahasa Jawa 

6.1.6 Menuliskan 

jenis-jenis 

kasarasan 

 

 

Afektif 

Karakter  

6.1.7 Menunjukkan 

sikap percaya 

diri saat 

memberi 

contoh 

kasarasan 

6.1.8 Menunjukkan 

sikap 

tanggung 

jawab saat 

presentasi di 

depan kelas 

6.1.9 Teliti dalam 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

peran (siswa) 

yang akan 

melakukan 

pemeranan. 

8. Siswa 

membuat tugas 

yaitu 

percakapan 

untuk di role 

playing-kan 

yaitu 

percakapan 

dengan tema 

kasarasan. 

9. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

guru dalam 

mengatur sesi-

sesi peran dan 

menegaskan 

kembali 

tentang peran 

yang akan 

mengerjakan 

tugas individu 

ataupun 

kelompok 

Keterampilan Sosial 

6.1.10 Aktif 

mengikuti 

pembelajaran 

6.1.11 Kerja sama 

dengan baik 

dalam 

melakukan 

permainan 

peran 

 

 

Psikomotor  

6.1.12 Melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

dengan sikap 

santun 

6.1.13 Melaporkan 

hasil kerja 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

ditampilkan 

oleh siswa. 

10. Setelah selesai 

mengerjakan 

tugas, siswa 

melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

tertentu dengan 

sub pokok 

bahasan 

kasarasan. 

11. Salah satu 

siswa 

mengamati 

temannya 

ketika ber-role 

playing sesuai 

dengan 

perintah guru.  

12. Siswa 

menceritakan 

individu 

dengan sikap 

santun 

6.1.14 Menceritakan 

pengalaman 

pribadi 

mengenai 

kasarasan 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

isi percakapan 

yang telah 

dipresentasikan 

di depan kelas. 

13. Siswa 

menanggapi 

pemeranan 

yang 

ditampilkan. 

14. Siswa 

menceritakan 

isi percakapan/ 

cerita teks 

dengan sub 

pokok bahasan 

kasarasan. 

Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

terntentu 

Melakukan percakapan 

Tema: kasarasan 

1. Kamus singkat 

Bahasa Jawa 

2. Penjelasan 

bagaimana tentang 

berbicara dengan 

orang lain 

1. Guru mengulas 

sedikit tentang 

pelajaran yang 

lalu atau pada 

pertemuan 1. 

2. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

Kognitif 

Produk 

6.1.1 Menyebutkan 

apa yang 

dimaksud 

dengan 

kasarasan 

6.1.2 Menyebutkan 

Tes Lisan 

Tes Tertulis 

Kinerja 

Sikap 

 

70 menit a. Asep Setyawan 

Putranto. 2015. 

Bahasa Jawa. 

Semarang: Citra 

Pustaka 

b.  Surmahaladi, 

dkk. 2015. 

Bahasa Jawa 3B. 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

3. Pengertian 

kasarasan 

4. Contoh macam-

macam kasarasan 

5. Contoh teks 

percakapan/ cerita 

teks mengenai 

kasarasan 

guru mengenai 

pelajaran pada 

pertemuan 1. 

3. Guru 

membagikan 

soal evaluasi 

siklus II. 

4. Siswa 

mengerjakan 

dengan tenang 

dan teliti. 

5. Guru 

mengawasi 

jalannya 

evaluasi 

dengan materi 

percakapan 

dengan tema 

kasarasan. 

6. Setelah selesai 

siswa 

menumpuk 

soal/ evaluasi 

siklus II. 

berbagai 

macam 

kasarasan 

6.1.3 Melakukan 

percakapan 

dengan 

menggunakan 

ragam bahasa 

tertentu 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

kasarasan 

6.1.4 Menceritakan 

isi 

percakapan/ 

cerita teks 

dengan sub 

pokok 

bahasan 

kasarasan 

 

 

Proses 

Yogyakarta:Yuan

Agency 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

6.1.5 Menuliskan 

kamus singkat 

Bahasa Jawa 

6.1.6 Menuliskan 

jenis-jenis 

kasarasan 

 

 

Afektif 

Karakter  

6.1.7 Menunjukkan 

sikap percaya 

diri saat 

memberi 

contoh 

kasarasan 

6.1.8 Menunjukkan 

sikap 

tanggung 

jawab saat 

presentasi di 

depan kelas 

6.1.9 Teliti dalam 

mengerjakan 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

tugas individu 

ataupun 

kelompok 

Keterampilan Sosial 

6.1.10 Aktif 

mengikuti 

pembelajaran 

6.1.11 Kerja sama 

dengan baik 

dalam 

melakukan 

permainan 

peran 

 

 

Psikomotor  

6.1.12 Melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

dengan sikap 

santun 

6.1.13 Melaporkan 

hasil kerja 

individu 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ Bahan/ 

Alat Belajar 

dengan sikap  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III/ 2 

Siklus  : I (Pertama) 

Pertemuan ke- : 1 dan 2 

     Pertemuan 1: 70 menit 

     Pertemuan 2: 70 menit 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

 

 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan tentang 

pengalaman sendiri dengan santun 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

6.2 Melakukan percakapan dengan 

menggunakan ragam bahasa 

tertentu. 

Kognitif 

Produk 

6.2.1 Menyebutkan apa yang 

dimaksud dengan dolanan 

tradhisional 

6.2.2 Menyebutkan berbagai 

macam dolanan tradhisional 

6.2.3 Melakukan percakapan 

dengan menggunakan ragam 

bahasa tertentu dengan sub 

pokok bahasan dolanan 

tradhisional 

Lampiran 6 
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Kompetensi Dasar Indikator 

6.2.4 Menceritakan isi percakapan/ 

cerita teks dengan sub pokok 

bahasan  dolanan 

tradhisional 

Proses  

6.2.5 Menuliskan kamus singkat 

Bahasa Jawa 

6.2.6 Menuliskan jenis-jenis 

dolanan tradhisional 

 

Afektif 

Karakter  

6.2.7 Menunjukkan sikap percaya 

diri saat memberi contoh 

dolanan tradhisional 

6.2.8 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab saat presentasi di 

depan kelas 

6.2.9 Menunjukkan ketelitian 

dalam mengerjakan tugas 

individu ataupun kelompok 

Keterampilan Sosial 

6.2.10 Menunjukkan keaktifan 

mengikuti pembelajaran 

6.2.11 Menunjukkan kerja sama 

yang baik dalam melakukan 

permainan peran 

 

Psikomotor  

6.2.12 Melaporkan hasil kerja 

kelompok dengan sikap 

santun 

6.2.13 Melaporkan hasil kerja 

individu dengan sikap santun 

6.2.14 Menceritakan pengalaman 

pribadi mengenai dolanan 

tradhisional 

 

 

 

 

 

 



174 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif  

Proses 

a. Setelah membaca materi pelajaran dan diberikan penjelasan oleh guru, 

siswa dapat menyebutkan apa yang dimaksud dengan dolanan 

tradhisional. 

b. Setelah diberikan contoh oleh guru tentang dolanan tradhisional, 

siswa dapat menyebutkan dolanan apa saja yang termasuk dalam 

dolanan tradhisional. 

c. Setelah mendapat contoh dari guru mengenai percakapan dengan tema 

dolanan tradhisional, siswa dapat melakukan percakapan dengan 

menggunakan ragam bahasa tertentu dengan sub pokok bahasan 

dolanan tradhisional. 

d. Setelah mendapat contoh dari guru mengenai percakapan atau cerita 

teks, siswa dapat menceritakan isi dari percakapan atau cerita teks 

dengan sub pokok bahasan dolanan tradhisional. 

Produk  

e. Melalui kegiatan menulis kamus singkat Bahasa Jawa, siswa dapat 

membuat daftar jenis-jenis bahasa yang baik untuk melakukan 

percakapan. 

f. Melalui kegiatan menulis dolanan tradhisional, siswa dapat membuat 

daftar jenis-jenis dolanan tradhisional. 

2. Afektif 

Karakter 

a. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis kearifan 

lokal, siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menunjukkan sikap percaya diri. 

b. Setelah mendapatkan contoh, siswa dapat dengan percaya diri dan 

bertanggung jawab saat mempresentasikan tugas di depan kelas. 

c. Setelah mendapat tugas dari guru, siswa dapat dengan teliti 

mengerjakan tugas individu ataupun kelompok. 
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Keterampilan Sosial 

d. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis kearifan 

lokal, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif. 

e. Melalui kegiatan presentasi tugas secara berkelompok, siswa dapat 

bekerja sama dengan baik dalam melakukan permainan peran. 

3. Psikomotor  

a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat melaporkan hasil kerja 

dengan sikap santun. 

b. Setelah guru memberikan contoh dolanan tradhisional, siswa mampu 

mencertikan pengalaman pribadi mengenai dolanan tradhisional. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah melakukan percakapan dengan tema dolanan 

tradhisional 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif 

Model   : Role playing berbasis kearifan lokal 

Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Presentasi, dan Penugasan 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dan 

mengajak siswa berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengawali 

kegiatan pembelajaran). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan 

diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

4. Guru melakukan apersepsi berupa mengaitkan 

materi melakukan percakapan dengan tema 

dolanantradhisional. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Inti  Eksplorasi  

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

percakapan dengan temadolanantradhisional. 

6. Siswa mendengarkan penjelaskan guru 

mengenai bahasa yang baik untuk digunakan 

dalam sebuah percakapan. 

7. Siswa menyebutkan macam-macam ragam 

bahasa yang mereka ketahui. 

8. Siswa mendengarkan penjelaskan dari guru 

tentang macam-macam dolanan yang 

termasuk dalam dolanan tradhisional. 

9. Siswa menyebutkan macam-macam dolanan 

tradhisional yang mereka ketahui. 

 

Elaborasi  

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

skenario pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role 

playing berbasis kearifan lokal. 

11. Siswa memperhatikan guru ketika sedang 

diberikankan contoh bagaimana bermain 

peran (ber-role playing) dengan baik. 

12. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai dengan tokoh yang akan diperankan 

oleh siswa. 

13. Guru memilih peran (siswa) yang akan 

melakukan pemeranan. 

14. Siswa membuat tugas yaitu percakapan untuk 

di role playing-kan yaitu percakapan dengan 

tema dolanan tradhisional. 

15. Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam 

mengatur sesi-sesi peran dan menegaskan 

kembali tentang peran yang akan ditampilkan 

oleh siswa. 

16. Setelah selesai mengerjakan tugas, siswa 

mempresentasikan tugas di depan kelas. 

17. Salah satu siswa mengamati temannya ketika 

ber-role playing sesuai dengan perintah guru.  

18. Siswa menceritakan isi percakapan yang telah 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dipresentasikan di depan kelas. 

19. Siswa menanggapi pemeranan yang 

ditampilkan. 

 

Konfirmasi  

20. Guru mengulas kembali pelajaran yang telah 

diajarkan. 

21. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan materi yang sudah dipelajari. 

22. Guru bertanya kepada siswa yang telah 

dipelajari. “Bagaimana pelajaran hari ini 

anak-anak? Apakah kalian senang? Apa saja 

yang sudah kita pelajari hari ini?” 

23. Guru memberi motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

Penutup  1. Dengan ditunjuk oleh guru, siswa 

menyimpulkan materi pelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi. 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan datang. 

4. Guru memberi tugas rumah. 

5. Salah satu siswa memimpin doa bersama. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dan 

mengajak semua siswa berdoa menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan 

siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

Inti  1. Guru mengulas sedikit tentang pelajaran yang 

lalu atau pada pertemuan 1. 

60 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

2. Guru memberikan penghargaan bagi siswa 

yang mendapatkan nilai paling tinggi. 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

menganai pelajaran pada pertemuan 1. 

4. Guru membagikan soal evaluasi siklus I. 

5. Siswa mengerjakan dengan tenang dan teliti. 

6. Guru mengawasi jalannya evaluasi dengan 

materi percakapan dengan tema dolanan 

tradhisional. 

7. Setelah selesai siswa menumpuk soal/ 

evaluasi siklus I. 

menit 

Penutup  1. Guru mengapresiasi tentang keberlangsungan 

evaluasi. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi. 

3. Guru menyampaikan materi pelajaran 

selanjutnya. 

4. Guru memberi motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

5  

Menit 

 

G. Sumber/ Bahan/ Alat 

1. Sumber  

c.  Asep Setyawan Putranto. 2015. Bahasa Jawa. Semarang: Citra 

Pustaka 

d. Surmahaladi, dkk. 2015. Bahasa Jawa 3B. Yogyakarta:YuanAgency 

2. Alat/ Bahan Pembelajaran 

a.  Buku teks atau bahan ajar Bahasa Jawa kelas 3 

b. Gambar macam-macam dolanantradhisional 

 

H. Penilaian  

       Penilaian dalam pembelajaran ini dapat dilakukan selama proses dan 

akhir pembelajaran dengan menggunakan alat-alat penilaian sebagai 

berikut: 

1. Penilaian Kognitif (pengetahuan): tes tertulis 
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Penilaian ini dilaksanakan secara individu dengan memberikan lembar 

soal dan lembar jawab pada siswa yang kemudian dikumpulkan pada 

guru untuk dikoreksi. 

2. Penilaian Afektif (sikap): observasi selama kegiatan belajar 

Jenis penilaian ini diberikan kepada siswa secara individual. Dilihat 

dari siswa yang aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat/ ide-ide 

selama proses pembelajaran. 

3. Penilaian Psikomotor (keterampilan) 

Penilaian ini dilakukan secara individual pada saat siswa sedang 

melakukan unjuk kerja atau mempresentasikan tugas kelompok dan 

diambil dari beberapa kegiatan siswa. 
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181 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III/ 2 

Siklus  : II (Kedua) 

Pertemuan ke- : 3 dan 4 

     Pertemuan 1: 70 menit 

     Pertemuan 2: 70 menit 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan tentang 

pengalaman sendiri dengan santun 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

6.1 Melakukan percakapan dengan 

menggunakan ragam bahasa 

tertentu. 

Kognitif 

Produk 

6.1.5 Menyebutkan apa yang 

dimaksud dengan kasarasan 

6.1.6 Menyebutkan berbagai 

macam lelara 

6.1.7 Melakukan percakapan 

dengan menggunakan ragam 

bahasa tertentu dengan sub 

pokok bahasan kasarasan 

6.1.8 Menceritakan isi percakapan/ 

cerita teks dengan sub pokok 

bahasan kasarasan 

 

Proses 

Lampiran 7 
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Kompetensi Dasar Indikator 

6.1.15 Menuliskan kamus singkat 

Bahasa Jawa 

6.1.16 Menuliskan jenis-jenis lelara 

 

Afektif 

Karakter  

6.1.17 Menunjukkan sikap percaya 

diri saat memberi contoh 

lelara 

6.1.18 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab saat presentasi di 

depan kelas 

6.1.19 Menunjukkan ketelitian 

dalam mengerjakan tugas 

individu ataupun kelompok 

Keterampilan Sosial 

6.1.20 Menunjukkan keaktifan 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

6.1.21 Menunjukkan kerja sama 

yang  baik dalam melakukan 

permainan peran 

 

Psikomotor  

6.1.22 Melaporkan hasil kerja 

kelompok dengan sikap 

santun 

6.1.23 Melaporkan hasil kerja 

individu dengan sikap santun 

6.1.24 Menceritakan pengalaman 

pribadi mengenai kasarasan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif  

Proses 

a. Setelah membaca materi pelajaran dan diberikan penjelasan oleh guru, 

siswa dapat menyebutkan apa yang dimaksud dengan kasarasan. 

b. Setelah diberikan contoh oleh guru tentang kasarasan.,siswa dapat 

menyebutkan berbagai macam lelara. 
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c. Setelah mendapat contoh dari guru mengenai percakapan dengan tema 

kasarasan, siswa dapat melakukan percakapan dengan menggunakan 

ragam bahasa tertentu dengan sub pokok bahasan kasarasan. 

d. Setelah mendapat contoh dari guru mengenai percakapan atau cerita 

teks, siswa dapat menceritakan isi dari percakapan atau cerita teks 

dengan sub pokok bahasan kasarasan. 

Produk  

e. Melalui kegiatan menulis kamus singkat Bahasa Jawa, siswa dapat 

membuat daftar jenis-jenis bahasa yang baik untuk melakukan 

percakapan. 

f. Melalui kegiatan menulis kasarasan., siswa dapat membuat daftar 

macam-macam lelara. 

2. Afektif 

Karakter 

a. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis kearifan 

lokal, siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menunjukkan sikap percaya diri. 

b. Setelah mendapatkan contoh, siswa dapat dengan percaya diri dan 

bertanggung jawab saat mempresentasikan tugas di depan kelas. 

c. Setelah mendapat tugas dari guru, siswa dapat dengan teliti 

mengerjakan tugas individu ataupun kelompok. 

Keterampilan Sosial 

d. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role playing berbasis kearifan 

lokal, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif. 

e. Melalui kegiatan presentasi tugas secara berkelompok, siswa dapat 

bekerja sama dengan baik dalam melakukan permainan peran. 

3. Psikomotor  

a. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat melaporkan hasil kerja 

dengan sikap santun. 
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b. Setelah guru memberikan contoh kasarasan, siswa mampu 

mencertikan pengalaman pribadi mengenai kasarasan. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah melakukan percakapan dengan tema kasarasan. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif 

Model  : Role playing berbasis kearifan lokal 

Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Presentasi, dan Penugasan 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dan 

mengajak siswa berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengawali 

kegiatan pembelajaran). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan 

diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

4. Guru melakukan apersepsi berupa mengaitkan 

materi melakukan percakapan dengan tema 

kasarasan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

Inti  Eksplorasi  

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

percakapan dengan temakasarasan. 

2. Siswa mendengarkan penjelaskan guru 

mengenai bahasa yang baik untuk digunakan 

dalam sebuah percakapan. 

3. Siswa menyebutkan macam-macam ragam 

bahasa Jawa yang mereka ketahui. 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

4. Siswa mendengarkan penjelaskan dari guru 

tentang macam-macam lelara. 

5. Siswa menyebutkan macam-macam 

kasarasanyang mereka ketahui. 

 

Elaborasi  

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

skenario pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe role 

playing berbasis kearifan lokal. 

7. Siswa memperhatikan guru ketika sedang 

diberikankan contoh bagaimana bermain 

peran (ber-role playing) dengan baik. 

8. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai dengan tokoh yang akan diperankan 

oleh siswa. 

9. Guru memilih peran (siswa) yang akan 

melakukan pemeranan. 

10. Siswa membuat tugas yaitu percakapan untuk 

di role playing-kan yaitu percakapan dengan 

tema kasarasan. 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam 

mengatur sesi-sesi peran dan menegaskan 

kembali tentang peran yang akan ditampilkan 

oleh siswa. 

12. Setelah selesai mengerjakan tugas, siswa 

mempresentasikan tugas di depan kelas. 

13. Salah satu siswa mengamati temannya ketika 

ber-role playing sesuai dengan perintah guru.  

14. Siswa menceritakan isi percakapan yang telah 

dipresentasikan di depan kelas. 

15. Siswa menanggapi pemeranan yang 

ditampilkan.  

 

Konfirmasi  

16. Guru mengulas kembali pelajaran yang telah 

diajarkan. 

17. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan materi yang sudah dipelajari. 

18. Guru bertanya kepada siswa yang telah 

dipelajari. “Bagaimana pelajaran hari ini 

anak-anak? Apakah kalian senang? Apa saja 

yang sudah kita pelajari hari ini?” 

19. Guru memberi motivasi agar siswa semangat 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk belajar. 

Penutup  1. Dengan ditunjuk oleh guru, siswa 

menyimpulkan materi pelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi. 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan datang. 

4. Guru memberi tugas rumah. 

5. Salah satu siswa memimpin doa bersama. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dan 

mengajak semua siswa berdoa menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan 

siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

Inti  1. Guru mengulas sedikit tentang pelajaran yang 

lalu atau pada pertemuan 1. 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

menganai pelajaran pada pertemuan 1. 

3. Guru membagikan soal evaluasi siklus II. 

4. Siswa mengerjakan dengan tenang dan teliti. 

5. Guru mengawasi jalannya evaluasi dengan 

materi percakapan dengan tema kasasaran. 

6. Setelah selesai siswa menumpuk soal/ 

evaluasi siklus II. 

60 

menit 

Penutup  1 Guru mengapresiasi tentang keberlangsungan 

evaluasi. 

2 Guru memberikan penghargaan bagi siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi. 

3 Guru menyampaikan materi pelajaran 

selanjutnya. 

5menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

4 Guru memberi motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

5 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

 

 

G. Sumber/ Bahan/ Alat 

1. Sumber  

1.Asep Setyawan Putranto. 2015. Bahasa Jawa. Semarang: Citra 

Pustaka 

2.Surmahaladi, dkk. 2015. Bahasa Jawa 3B. Yogyakarta: YuanAgency 

2. Alat/ Bahan Pembelajaran 

a. Buku teks atau bahan ajar Bahasa Jawa kelas 3 

b.Gambar-gambar bertema kasarasan 

 

H. Penilaian  

       Penilaian dalam pembelajaran ini dapat dilakukan selama proses dan 

akhir pembelajaran dengan menggunakan alat-alat penilaian sebagai 

berikut: 

1. Penilaian Kognitif (pengetahuan): tes tertulis 

Penilaian ini dilaksanakan secara individu dengan memberikan lembar 

soal dan lembar jawab pada siswa yang kemudian dikumpulkan pada 

guru untuk dikoreksi. 

2. Penilaian Afektif (sikap): observasi selama kegiatan belajar 

Jenis penilaian ini diberikan kepada siswa secara individual. Dilihat 

dari siswa yang aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat/ ide-ide 

selama proses pembelajaran. 
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KUNCI JAWABAN LKS 

SIKLUS I 
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KELOMPOK 1 (GOBAK SODOR) 

 

Endah  : 

Dita  :   

 

Endah  : 

 

Dita  : 

Endah  : 

Dita  : 

Endah  : 

 

Pas tekan lataré Satria ana bocah akèh ning kana.. 

Satria  : 

Endah  :’]] 

 

Satria  : 

 

Endah  : 

 

Satria  : 

Iqbal  : 

  

“Assalamu’allaikum, Dit. Dita, ayo dolanan menèh!” 

 “Wa’allaikumsalam, Ndah. Dolanan apa? Yèn dolanan dhakon 

menèh aku jelèh.” 

 “Jane dolanan dhakon ora njelèhi, nanging kurang gerak, amarga 

mung lungguh baé, lha yèn dolanan iki mengko akèh gerak dadi bisa 

ngiras pantes olahraga karo gawé seneng ati.” 

 
“Lha iya mulané yèn mung lungguh baé aku jelèh.” 

 “Wis, saiki ayo dolanan gobag sodor.” 

 “Ya wis ayo, aku selak kepingin dolanan gobag sodor iku!” 

 “Ayo, yèn ngono énggal baé, wis ditunggu ana lataré Satria sing 

jembar.” 

 

“Kowé pada arep ngapa dolan menyang kéné?” 

 “Aku arep dolanan gobak sodor.Kowé arep mèlu ora? Dolanan 

gobak sodor kudu ana cah wolu, mulané aku menyang omahmu sing 

akèh bocah.” 

 
“Iya aku mèlu. Tapi masalahé ning kéné ming ono bocah telu. Nèk 

diitung karo kowélan Dita berarti ming ono bocah lima. Kepriyé, 

Ndah?” 

 
“Yawislah rapapa. Dadi sing dolanan aku, Dita, Satria, Iqbal, Rima 

ya sing dolanan gobak sodor?” 

 “Iqbal, Rima,  kowé pada gelem opo ora dolanan gobak sodor?” 

 “Nèk aku gelem, Sat. PR-ku mau wis rampung, aku saiki wis raono 

pegawéan.” 
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Rima   : 

 

Dita  :   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Kepriyé ya? Aku bingung jé, soalé wis soré. Nèk baliné kesorèn 

Ibuku kadang nesu-nesu.Tapi, aku kepéngén mèlu dolanan.Nèk 

dolanané ora suwi aku gelem mèlu.” 

 “Yowis saiki ayo diwiwiti baé dolanané. Dolanané ra usah suwi-

suwi bèn Rima ora didukani Ibuné.” 
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KELOMPOK 2 (DHAKON) 

 

Ana : 

Beti : 

Ana : 

 

Pas tekan omahé Desi 

Beti : 

 

Desi  : 

 

Laila : 

 

 

Ana : 

 

Laila : 

 

 

 

 

 

 

 

“Bet..ayo dolanan, Bet.” 

 “Dolanan apa ta, An? Desi karo Laela diajaki sisan, An.” 

 “Dolanan dhakon baé po?Yoayo saiki ngampiri Desi karo Laela, diajaki 

dolanan dhakon sisan.” 

 

 

“Des… Desi… Kowé gelem apa ora diajaki Ana dolanan dhakon? 

Mengko aku pasangané Ana.Kowé pasangané Laela.” 

 

 

“Aku gelem, Bet. Asalé aku jelèh yèn ning umah baé.Kowé kepriyé La 

gelem apa ora?” 

 

 

“Aku gelem baé. Aku uwis suwi ora dolanan dhakon, seringé saiki aku 

dolanan permainan sing ana ning HP. Yowis, saiki arep dolanan dhakon 

ning umahé sapa?” 

 

 

“Dolanan ning umahku baé sing èmpèrané rodo jembar. Kepriyé gelem 

apa ora?” 

 

 

“Yowis, saiki menyang omahé Ana njuk dolanané diwiwiti. 
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KELOMPOK 3 (ÉNGKLÉK) 

 

Eka :   

Dani : 

 

Eka : 

 

Yosi :\ 

 

Yuni : 

 

Wiwik  : 

Dani :   “Arep dolanan éngklék nang umahé sapa iki?” 

Eka : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Dan..Ayo dolanan éngklék, Dan.” 

 “Yoayok.Tapi, ojo mung bocah loro tok, bèn ramé, Ka. Yosi, Yuni, 

Wiwik diajaki, bèn ramé. Kepriyé?” 

 
“Iyo, bener kuwi Dan.Aku setuju karo pendapatmu. Kepriyé Yos, Yun, 

Wik, kowé-kowé padha gelem mèlu dolanan apa ora?” 

 

 

“Nèk aku si gelem-gelem baé dikon dolanan éngklék, soalé uwis suwi aku 

ra dolanan éngklék.Bèn karo olahraga.” 

 
“Aku sakjané jelèh dolanan éngklék. Tapi, yo rapopolah nèk do dolanan, aku 

mèlu baé dingo gawe ramé-ramé. Tambah ramé tambah gayeng.” 

 

 

“Aku mèlu lah..Bèn gayeng.” 

 

“Nang omahku baé. Nang mburi omah sing lataré rodho jembar. Yowis gèk 

ndang diwiwiti.Ayo menyang kono.” 
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KELOMPOK 4 (BÈKEL) 

 

Ayu : 

Dika :  

Ayu : 

Dika  :  

Ita : 

 

Lindha : 

Ita : 

Lindha :   “Ning umahku baé.” 

Ayu :   “Yowis saiki menyang umahé Lindha.” 

Ita :    “Ayok…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Dik, kowé jelèh ora si rasané?” 

“Iyo, Ay. Aku rasané jelèh banget.Kepriyé si?” 

“Yèn jelèh dolanan békel po yok?” 

“Yoayok, tapi Ita karo Lindha diajaki dolanan sisan.” 

 “Iya. Aku mèlu, aku diajaki lhoo..Mengko aku pasangané Lidha, terus 

Ayu karo Dika.Kepriyé yèn koyo ngono?” 

 
“Iyo koyo ngono baé.Yowis.Saiki diwiwiti baé.” 

 “Dolanan bèkel ning umahe sapa ya?” 
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KELOMPOK 5 (JAMURAN) 

 

Fajar  : 

 

Nova  : 

 

Rachmat : 

Dita  : 

 

Eca  : 

 

Fajar  : 

Eca  : 

 

Dita  :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“PR-mu wis do rampung durung? Aku wis nggarap PR njuk saiki 

bingung arep ngopo.” 

 
“Aku kurang nomer sepuluh. Aku isih bingung bab krama alus karo 

lugu.” 

 “Aku wis rampung..Mau diajari karo Ibuku.” 

 “Aku wis rampung..Mau aku iso nggarap dhéwé.Soalé aku mesti 

gatèké nèk diwulang pak guru.” 

 “Aku barang yo uwis rampung.Èh, konco-konco piyé yèn saiki 

dolanan jamuran bèn ora jeleh.” 

 “Kuwi ide apik, Ca. Aku setuju.” 

 “Yowis..Saiki diwiwiti baé le dolanan jamuran bèn ora mundhak 

soré.” 

 “Yowis..Saiki menyang dolan.” 
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KELOMPOK 6 (PÈTHAK UMPET) 

 

Arka :  

Aska :  

Ardi : 

 

Aska : 

Beni : 

Aska :   

Catur : 

 

Arka : 

Ardi : 

Aska :   “Kaya kuwi ya kena.” 

Beni :   “Yowis. Mengko tak tunggu bar isya’ ning umahku.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

“Aska..Piyé yèn mengko bengi dolanan péthak umpet ramé-ramé?” 

 “Ayok.Ketoké gayeng.Ramé-ramé yo karo Ardi, Beni, Catur.” 

 “Aku mèlu tapi nèk ana sing ngampiri aku nang omahku. Nèk ora ana 

sing ngampiri aku ya ora mèlulah.” 

 
“Iya, mengko kowé tak ampiri.” 

“Aku sisan diampiri.Yèn lunga bengi aku wedi.” 

“Iyo.Mengko sisan mampir omahmu.” 

“Aku sakjané kepingin melu, tapi aku duwé PR. Kepriyé yèn mengko aku 

nyusul baé bar aku nggarap PR?” 

 “Kaya kuwi ya rapapa.Mengko kowé nyusul baé.” 

 “Dolanané bar isya’ baé.Lé dolanan ning umahé Beni baé priyé?” 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA SISWA 

 

a. Instrumen Penilaian 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan 

dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk 

dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 

1.        

2.        

3.        

4.        

dst        

 

b. Rubrik Penilaian 

No Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

20 15 10 5 

1. Pelafalan 

bunyi bahasa 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

jelas tetapi 

terlalu cepat 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

samar-samar 

Siswa 

mengucapkan 

kata tidak jelas 

2. Penggunaan 

intonasi 

Siswa 

menggunakan 

intonasi 

dengan tepat 

Siswamenggu

nakan intonasi 

padakalimat 

yang 

diucapkan, 

Siswa 

menggunakan 

intonasi 

hanyapada 

beberapa  

Siswa 

tidakmengguna

kaintonasiketik

abermain peran 
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tetapi kurang  

Tepat 

kata saja 

3. Ketepatan dan 

kelancaran 

dalam 

mengucapkan 

kata 

Siswa 

berbicaradenga

n 

lancar,mudahdi

pahami apa 

yang 

dibicarakan 

Siswaberbicar

adengan 

lancar, tetapi 

terlalu cepat 

Siswa tidak 

terbata-

bataketika 

berbicara, 

tetapi terburu-

buru 

Siswa terbata-

bata ketika  

Berbicara 

4. Bentuk dan 

urutan kata 

Bentuk kalimat 

dan urutan kata 

yang dibuat 

sudah sesuai 

 

Bentuk 

kalimat 

sesuai, tetapi 

urutan kata 

tidak sesuai 

Bentuk 

kalimat tidak 

sesuai, tetapi 

urutan kata 

sesuai 

Bentuk dan 

urutan kata 

tidak sesuai 

5. Ekspresi   Siswatenang, 

percaya diri, 

dantidak kaku 

ketika 

berbicara 

Siswa tenang  

dan tidak 

kaku ketika  

Berbicara 

Siswa 

tenang,tetapi 

masihkaku 

dalam  

berbicara 

Siswa 

masihmalu- 

malu dalam 

berbicara 

 

 

c. Pedoman Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Akhir:
                                                   

   
 x 100 
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KUNCI JAWABAN LKS 

SIKLUS II 
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KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

Bab Kasarasan 

Ibu/  Bapak : “Kowé lara apa ta, Ndhuk/Lé?” 

Anak  : “Kula sakit watuk, Bu/Pak.” (disesuaikan pilihan siswa) 

Ibu/ Bapak : “Mula aja mangan ès baé.” 

Anak  : “Samangka kula sampun kapok, Bu/ Pak.” 

Ibu/ Bapak : “Kana tambakna menyang Puskesmas.” 

Anak  : “Kula ajrih kèsah piyambak, Bu.” 

Ibu/ Bapak : “Kowé bisa mangkat karo Bapakmu/ Ibumu.” 

Anak  : “Menawi ngaten kula badhé budhal, Bu/ Pak.” 

Ibu/ Bapak : “Sing ati-ati, Ndhuk/ Lé.” 

Anak  : “Injih, Bu/ Pak.” 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA SISWA 

 

d. Instrumen Penilaian 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan 

dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk 

dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 

1.        

2.        

3.        

4.        

dst        

 

e. Rubrik Penilaian 

No Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

20 15 10 5 

1. Pelafalan 

bunyi bahasa 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

jelas tetapi 

terlalu cepat 

Siswa 

mengucapkan 

kata dengan 

samar-samar 

Siswa 

mengucapkan 

kata tidak jelas 

2. Penggunaan 

intonasi 

Siswa 

menggunakan 

intonasi 

Siswamenggu

nakan intonasi 

padakalimat 

Siswa 

menggunakan 

intonasi 

Siswa 

tidakmengguna

kaintonasiketik
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dengan tepat yang 

diucapkan, 

tetapi kurang  

Tepat 

hanyapada 

beberapa  

kata saja 

abermain peran 

3. Ketepatan dan 

kelancaran 

dalam 

mengucapkan 

kata 

Siswa 

berbicaradenga

n 

lancar,mudahdi

pahami apa 

yang 

dibicarakan 

Siswaberbicar

adengan 

lancar, tetapi 

terlalu cepat 

Siswa tidak 

terbata-

bataketika 

berbicara, 

tetapi terburu-

buru 

Siswa terbata-

bata ketika  

Berbicara 

4. Bentuk dan 

urutan kata 

Bentuk kalimat 

dan urutan kata 

yang dibuat 

sudah sesuai 

 

Bentuk 

kalimat 

sesuai, tetapi 

urutan kata 

tidak sesuai 

Bentuk 

kalimat tidak 

sesuai, tetapi 

urutan kata 

sesuai 

Bentuk dan 

urutan kata 

tidak sesuai 

5. Ekspresi   Siswatenang, 

percaya diri, 

dantidak kaku 

ketika 

berbicara 

Siswa tenang  

dan tidak 

kaku ketika  

Berbicara 

Siswa 

tenang,tetapi 

masihkaku 

dalam  

berbicara 

Siswa 

masihmalu- 

malu dalam 

berbicara 

 

 

f. Pedoman Penskoran 

 

 

 

 

 

Nilai Akhir:
                                                   

   
 x 100 
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KISI-KISI 

EVALUASI SIKLUS I 

No Indikator Bentuk Soal Nomor Soal 

1. 6.1. 1. Menyebutkan apa yang 

dimaksud dengan  dolanan 

tradhisional 

Pilihan Ganda 1 

Isian Singkat 5, 6. 

2. 6.1. 2. Menyebutkan berbagai 

macam dolanan tradhisional 

Pilihan Ganda 2 

Isian Singkat 2, 3, 4 

Menjodohkan 1, 2, 3, 4, 5 

3. 6.1. 3.  Melakukan percakapan 

dengan sub pokok bahasan 

dolanan tradhisional 

Pilihan Ganda - 

Isian Singkat - 

4. 6.1. 4. Menceritakan isi percakapan/ 

cerita teks dengan sub pokok 

bahasan dolanan tradhisional. 

Pilihan Ganda 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Isian Singkat 1, 7, 8, 9, 10 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI SIKLUS I 

A. Pilihan Ganda 

1. D  6.    A 

2. B  7.    B 

3. A  8.    C 

4. C  9.    C 

5. D  10.  D 

B. Isian Singkat 

1. Sinau    6.  Karo wektu kanggo turu 

2. Engklek   7.  Dado 

3. Gobak sodor   8.  Empring 

4. Bekelan   9.  Suwi ora dolanan 

5. Dadi sing jaga   10. Tambah gayeng 

C. Menjodohkan  

1. B 

2. C 

3. D 

4. E 

5. A 

Teknik Penilaian Evaluasi 

A. Pilihan Ganda @1x10    : 10 

B. Isian Singkat  @2X10  :  20 

C. Menjodohkan @4x5     :  20 

 

Pedoman Pendkoran Evaluasi 

 

+ 
50 

Nilai: 
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KISI-KISI 

EVALUASI SIKLUS II 

No Indikator Bentuk Soal Nomor Soal 

1. 6.1. 1. Menyebutkan apa yang 

dimaksud dengan kasarasan 

Pilihan Ganda 3, 8, 9 

Menjodohkan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

2. 6.1. 2. Menyebutkan berbagai 

macam kasarasan 

Pilihan Ganda 1, 2, 10 

Isian Singkat 5 

3. 6.1. 3. Melakukan percakapan 

dengan menggunakan ragam 

bahasa tertentu dengan sub 

pokok bahasan kasarasan 

Pilihan Ganda - 

Isian Singkat - 

Menjodohkan - 

4. 6.1. 4. Menceritakan isi percakapan/ 

cerita teks dengan sub pokok 

bahasan kasarasan. 

Pilihan Ganda 4, 5, 6, 7,  

Isian Singkat 1, 2, 3, 4 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI SIKLUS II 

A. Pilihan Ganda 

1. D  6.    B 

2. A  7.    A 

3. C  8.    D 

4. B  9.    A 

5. A  10.  B 

B. Menjodohkan  

1. E  6.   F   

2. D  7.   I 

3. A  8.   H 

4. B  9.   G 

5. C  10.  J 

C. Isian   

1. Puskesmas, rumah sakit, poliklinik 

2. Pusat Kesehatan Masyarakat 

3. Uwong sing ngobati wong loro 

4. Awak krasa lungkrah 

5. Ora entuk mangan es lan jajan sembarangan 

Teknik Penilaian Evaluasi 

A. Pilihan Ganda @1x10    : 10 

B. Isian Singkat  @2X10  :  20 

C. Menjodohkan @4x5     :  20 

 

Pedoman Pendkoran Evaluasi 

+ 
40 

Nilai: 
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Lampiran 19 
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266 
 

 



267 
 

 



268 
 

 



269 
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272 
 

 



273 
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280 
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DAFTAR NILAI LKS (KETERAMPILAN BERBICARA) SIKLUS I 

 

Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Kelas  : III 

Pertemuan ke- : 1/ II 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

1. MFS 10 10 10 10 10 50 TT 

2. MM 10 10 10 10 10 50 TT 

3. MRP 15 15 15 15 10 75 T 

4. AZAM 10 10 10 10 10 50 TT 

Lampiran 23 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

5. AG 15 10 10 15 15 65 TT 

6. AAR 10 10 10 10 10 50 TT 

7. AM 15 15 10 20 15 75 TT 

8. AAP 10 10 10 10 10 50 TT 

9. DS 15 10 10 15 15 65 TT 

10. EA 10 10 20 20 20 80 T 

11. FYU 10 10 10 10 4 45 TT 

12. FHF 10 10 20 20 20 80 T 

13. HR 15 15 10 20 15 75 TT 

14. IZ 10 10 10 10 4 45 TT 

15. JN 10 10 10 10 4 45 TT 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

16. KK 15 10 10 15 15 65 TT 

17. LDS 15 10 10 15 15 65 TT 

18. MAY 15 15 15 15 10 75 T 

19. MAS 15 10 10 15 15 65 TT 

20. RS 15 15 10 20 15 75 TT 

21. RI 10 10 20 20 20 80 T 

22. RAN 10 10 10 10 4 45 TT 

23. SM 10 10 10 10 4 45 TT 

24. UKN 15 15 10 20 15 75 TT 

25. UK 10 10 20 20 20 80 T 

26. YPS 15 15 10 20 15 75 TT 
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DAFTAR NILAI LKS (KETERAMPILAN BERBICARA) SIKLUS II 

 

Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Kelas  : III 

Pertemuan ke- : 1/ II 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

1. MFS 15 15 20 10 15 70 T 

2. MM 15 15 15 15 20 80 T 

3. MRP 15 10 15 15 15 75 T 

4. AZAM 10 15 15 15 15 75 T 

Lampiran 24 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

5. AG 20 15 20 15 15 85 T 

6. AAR 15 15 15 15 20 80 T 

7. AM 20 20 15 15 15 85 T 

8. AAP 10 10 20 10 10 60 TT 

9. DS 15 15 10 15 15 75 T 

10. EA 20 20 10 20 20 90 T 

11. FYU 10 10 20 10 10 60 TT 

12. FHF 20 20 15 15 15 85 T 

13. HR 15 15 10 15 15 75 T 

14. IZ 20 20 15 15 15 85 T 

15. JN 20 20 15 15 15 85 T 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keterangan Pelafalan 

Bunyi 

Bahasa 

Penggunaan 

Intonasi 

Ketepatan dan 

Kelancaran 

Mengucapkan 

Kata 

Bentuk dan 

Urutan 

Kata 

Ekspresi 
Jumlah 

Skor 

16. KK 15 15 10 15 15 75 T 

17. LDS 10 10 20 10 10 60 TT 

18. MAY 20 20 15 15 15 85 T 

19. MAS 20 20 10 20 20 90 T 

20. RS 15 15 10 15 15 75 T 

21. RI 10 10 20 10 10 60 TT 

22. RAN 20 20 15 15 15 85 T 

23. SM 15 15 15 15 20 80 T 

24. UKN 20 15 20 15 15 85 T 

25. UK 10 15 15 15 15 75 T 

26. YPS 15 10 15 15 15 75 T 
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REKAPITULASI PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA 

SISWA 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III/ 2 

 

No. Nama Siswa 

Nilai 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. MFS 56 50 70 

2. MM 34 50 80 

3. MRP 42 70 75 

4. AZAM 60 50 75 

5. AG 62 65 85 

6. AAR 70 50 80 

7. AM 58 75 85 

8. AAP 68 50 60 

9. DS 70 65 75 

10. EA 78 80 90 

11. FYU 68 45 60 

12. FHF 70 80 85 

13. HR 68 75 75 

14. IZ 58 45 85 

15. JN 52 45 85 

16. KK 50 65 75 

17. LDS 30 65 60 

18. MAY 40 70 85 
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DAFTAR NILAI EVALUASI (PRESTASI BELAJAR) SIKLUS I 

 

Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Kelas  : III 

Pertemuan ke- : 2/ I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. MFS 70 T 

2. MM 64 TT 

3. MRP 68 T 

4. AZAM 62 TT 

5. AG 68 T 

6. AAR 72 T 

7. AM 60 TT 

8. AAP 78 T 

9. DS 78 T 

10. EA 82 T 

11. FYU 70 T 

12. FHF 72 T 

13. HR 70 T 

14. IZ 65 TT 

15. JN 60 TT 

16. KK 70 T 

17. LDS 60 TT 

18. MAY 62 TT 
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

19. MAS 60 TT 

20. RS 66 TT 

21. RI 64 TT 
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DAFTAR NILAI EVALUASI (PRESTASI BELAJAR) SIKLUS II 

 

Sekolah : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Kelas  : III 

Pertemuan ke- : 2 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. MFS 96 T 

2. MM 74 T 

3. MRP 78 T 

4. AZAM 76 T 

5. AG 70 T 

6. AAR 86 T 

7. AM 84 T 

8. AAP 80 T 

9. DS 88 T 

10. EA 92 T 

11. FYU 80 T 

12. FHF 78 T 

13. HR 74 T 

14. IZ 86 T 

15. JN 80 T 

16. KK 80 T 

17. LDS 60 TT 

18. MAY 80 T 

19. MAS 70 T 

20. RS 70 T 
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REKAPITULASI PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Lembupurwo 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : III / 2 

No. Nama Siswa 

Nilai 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. MFS 56 70 96 

2. MM 34 64 74 

3. MRP 42 68 78 

4. AZAM 60 62 76 

5. AG 62 68 70 

6. AAR 70 72 86 

7. AM 58 60 84 

8. AAP 68 78 80 

9. DS 70 78 88 

10. EA 78 82 92 

11. FYU 68 70 80 

12. FHF 70 72 78 

13. HR 68 70 74 

14. IZ 58 65 86 

15. JN 52 60 80 

16. KK 50 70 80 

17. LDS 30 60 60 

18. MAY 40 62 80 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

 

A : 

 

 

S : 

 

] 

 

A : 

 

S :  

 

 

 

A :  

 

 

S : 

 

 

 

A :  

 

S : 

 

“Setelah Bapak mencoba menerapkan model pembelajaran cooperative 

learning tipe role playing berbasis kearifan lokal, bagaimana pendapat 

Bapak mengenai model pembelajaran ini?” 

 “Model pembelajaran ini cocok untuk aspek peningkatan keterampilan 

berbicara siswa.Model pembelajaran ini juga tidak terlalu sulit jika 

diaplikasikan dalam pembelajaran.” 

“Apakah Bapak menggunakan lebih dari satu cara dalam menjelaskan 

ragam Bahasa Jawa atau siswa yang mencarinya di dalam kamus? 

 
“Tergantung dengan keadaan di sekolah karena saya mempunyai tugas 

ganda di sekolah yaitu sebagai guru kelas dan operator sekolah.Apabila 

tidak ada pekerjaan dalam operator saya menjelaskan ragam Bahasa 

Jawa, tetapi apabila sedang ada tugas dalam operator, maka siswa 

hanya saya minta untuk mencari sendiri di dalam kamus.” 

“Apakah pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative 

learning tipe role playing berbasis kearifan lokal dapat menarik 

perhatian dan menggali kemampuan berbicara siswa?” 

 
“Pembelajaran dengan model ini dapat menarik perhatian siswa karena 

selama ini saya hanya menggunakan model pembelajaran konvensional 

sehingga model ini baru pertama kalinya dicoba dalam pembelajaran di 

kelas III yang saya ampu ini. Model ini juga dapat menggali kemampuan 

berbicara siswa, karena ada unjuk kerja yang mana menuntut siswa untuk 

mampu berbicara di depan kelas.” 

“Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran dalam proses 

pembelajaran ini (pada saat belajar kelompok)?” 

 
“Kalau saya melihat respons siswa itu mereka sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, bahkan meminta untuk belajar Bahasa Jawa setiap 

hari.” 
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A : 

 

S :\ 

 

A : 

 

 

S : 

 

 

A : 

 

S : 

 

A : 

 

S : 

 

A :  

S : 

 

 

 

 

 

“Apakah pembelajaran ini benar-benar meningkatkan keterampilan 

berbicara dan prestasi belajar Bahasa Jawa pada siswa?” 

 
“Ya, karena jika dilihat dari nilai sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran ini sudah terlihat ada peningkatan.” 

“Adakah saran-saran dari Bapak agar pembelajaran ini lebih 

meningkatkan keterampilan berbicara dan prestasi belajar Bahasa Jawa 

pada siswa?” 

 
“Ada, misalnya dalam pembagian kelompok.Pembagian kelompok harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga siswa tetap semangat dalam belajar.” 

“Apakah dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning 

tipe role playing berbasis kearifan lokal membantu siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa?Jelaskan!” 

 
“Iya, karena dapat menumbuhkan minat belajar Bahasa Jawa siswa 

sehingga hasil akhir dalam keterampilan berbicara dan prestasi belajar 

siswa meningkat dari sebelum diterapkannya model ini.” 

“Apakah dalam menerapkan pembelajaran ini dalam proses 

pembelajaran Bapak mengalami kesulitan? Jelaskan!” 

 
“Tidak, karena langkah-langkah dalam model ini tidak terlalu ribet, 

sehingga saya dapat menyesuaikan dengan cepat.” 

“Bagaimana saran Bapak untuk pembelajaran yang selanjutnya?” 

 “Saran saya adalah dibuat kelompok belajar yang dapat menumbuhkan 

semangat siswa sehingga hasil akhir menjadi lebih optimal.” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

A : 

 

 

 

  

A : 

 

 

F : 

A : 

 

F  : 

 

A : 

F : 

A : 

 

F : 

 

A : 

F : 

A : 

F :   “Ada” 

A :  “Bagaimana jika guru tidak memberikan model yang bervariasi?” 

“Bagaimana pendapatmu tentang tentang pembelajaran Bahasa Jawa 

dengan model pembelajaran cooperative learning tipe role playing 

berbasis kearifan lokal?” 

 “Modelnya mengasyikan jadi tidak bosan belajar.” : F 

“Menurutmu, apakah pembelajaran seperti ini mempermudah dalam 

mempelajari dan memahami pelajaran Bahasa Jawa?Berikan alasannya!” 

 

“Iya, karena pelajarannya asyik jadi cepat paham.” 

“Apakah dengan diterapkan model seperti ini membuatmu menjadi lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa?” 

 “Iya, rasanya jadi ingin belajar Bahasa Jawa saja setiap hari tetapi tidak 

boleh sama pak Guru.Katanya harus belajar yang lainnya juga.” 

“Apakah kamu suka menggunakan model seperti ini?” 

 “Iya, saya suka.” 

“Apakah waktu yang diberikan untuk belajar secara kelompok dan 

pelaksanaan tes sudah cukup?” 

 “Sebenarnya kurang, karena pas pak guru menyuruh saya untuk 

mengumpulkan tes, kelompok saya belum selesai mengerjakan. 

“Apakah tes soal yang diberikan terlalu sulit?” 

 “Tidak, karena sudah ada contoh percakapan di buku.” 

“Menurutmu, apakah penggunaan LKS ada manfaatnya?” 
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F  : 

 

 

A : 

 

F : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Apakah yang kamu inginkan terhadap pembelajaran Bahasa Jawa 

selanjutnya?” 

 “Harapannya pak guru menggunakan model seperti ini tidak hanya 

karena ada bu Ayu saja sehingga saya dan teman-teman tidak mudah 

bosan mengikuti pelajaran Bahasa Jawa.” 

“Kalau pak guru tidak memberikan model yang bervariasi ya 

pasti bosan.” 
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FOTO PENELITIAN SIKLUS I 

A. Pertemuan ke-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: Guru saat membuka 

pelajaran. 

Gambar 15: Guru saat menjelaskan 

materi dolanan tradhisional. 

Gambar 16: Siswa saat menyimak 

penjelasan guru pada bahan ajar. 

Gambar 14: Guru saat membagikan 

bahan ajar. 
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Gambar 17: Siswa saat mencatat kamus 

singkat Bahasa Jawa (1). 
Gambar 18: Siswa saat mencatat 

kamus singkat Bahasa Jawa (2). 

Gambar 19: Guru saat mengawasi 

siswa ketika sedang mencatat kamus 

singkat Bahasa Jawa. 

Gambar 20: Guru saat menjelaskan 

berbagai macam dolanan tradhisional. 
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Gambar 21: Guru saat membentuk 

siswa menjadi beberapa kelompok 

dan memimpin jalannya pembentukan 

kelompok. 

Gambar 22: Guru saat membagikan 

Lembar Kerja Siswa. 

Gambar 23: Jalannya diskusi di dalam 

kelas. 

Gambar 24: Siswa saat mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa. 
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Gambar 25: Siswa saat melakukan 

role playing dolanan tradhisional 

(1). 

Gambar 26: Siswa saat melakukan 

role playing dolanan tradhisional (2). 

Gambar 28: Siswa saat mempraktikan 

dolanan tradhisional berdasarkan 

pembagian kelompok (1). 

Gambar 27: Siswa saat melakukan 

role playing dolanan tradhisional 

(3). 
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Gambar 31: Guru saat memberikan 

kesimpulan pelajaran. 

 

Gambar 32: Guru saat menutup 

pelajaran. 

 

Gambar 29: Siswa saat 

mempraktikan dolanan tradhisional 

berdasarkan pembagian kelompok 

(2). 

 

Gambar 30: Siswa saat 

menyimpulkan materi pembelajaran 

tentang dolanan tradhisional di 

depan kelas. 
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B. Pertemuan ke-2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33: Guru saat membuka dan 

memberikan apersepsi. 

  

Gambar 34: Guru saat mengulang 

pelajaran pada pertemuan yang lalu. 

  

Gambar 35: Guru saat membagikan 

soal evaluasi. 

Gambar 36: Siswa saat mengerjalan 

soal evaluasi (1). 
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Gambar 37: Siswa saat mengerjakan 

soal evaluasi (2). 

 

 

Gambar 38: Suasana kelas saat siswa 

sedang mengerjakan soal evaluasi. 

 

Gambar 39: Guru saat mencocokan 

bersama siswa. 

Gambar 40: Siswa saat menanyakan 

jawaban kepada guru. 
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Gambar 41: Guru saat memberikan 

penilaian di lembar evaluasi siswa. 

Guru 42: Guru saat memberikan 

reward. 
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FOTO PENELITIAN SIKLUS II 

A. Pertemuan ke-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43: Guru saat membuka dan 

memberikan apersepsi pembelajaran. 

Gambar 44: Guru saat menjelaskan 

materi pembelajaran dengan media. 

Gambar 45: Jalannya pembelajaran di 

dalam kelas. 

Gambar 46: Siswa saat mengerjakan 

LKS bersama teman satu kelompok. 
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B. Pertemuan ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 49: Siswa saat role playing 

kasarasan (2). 

Gambar 50: Guru saat mengulang 

pelajaran pertemuan lalu. 

Gambar 51: Siswa saat mengerjakan 

soal evaluasi. 

Gambar 47: Siswa saat mengerjakan 

LKS bersama teman satu kelompok. 

 

Gambar 48: Siswa saat role playing 

kasarasan (1). 
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Gambar 52: Suasana kelas ketika 

siswa sedang mengerjakan soal 

evaluasi. 

Gambar 53: Guru saat mencocokan 

bersama siswa. 

Gambar 54: Guru saat memberikan 

reward kepada siswa. 

Gambar 55: Guru saat memberikan 

reward kepada siswa. 


